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Abstract— New lecturers at the Bali State Polytechnic can 

utilize a learning management system (LMS) to improve online 

teaching. This system supports various academic functions, 

such as providing access to resources, sending assignments, and 

creating interactive learning experiences. However, E-learning 

has the potential for over-reliance on technology, which can 

reduce traditional teaching methods and personal interaction in 

the classroom. This research aims to analyze the use of e-

learning in the teaching process for CPNS 2024 lecturers at the 

Bali State Polytechnic. The research used a questionnaire with 

a Likert scale with a sample of 30 CPNS 2024 lecturers who had 

no experience as lecturers. The results of the questionnaire 

responses were tested for validity and reliability to ensure that 

the data processed was valid data. The validity test results show 

that all the questions tested are valid and the reliability results 

show a Cronbach alpha value of 0.736 and is included in the 

high category. Meanwhile, the results of processing the USE 

questionnaire by calculating the average percentage score for 

each factor include: usability 96%, convenience 89.5% and 

satisfaction 94%. A questionnaire designed to measure the 

usefulness of e-learning for new lecturers has proven to be valid 

and reliable. The results of the questionnaire show that e-

learning really helps CPNS 2024 lecturers in delivering 

material and managing lecture assignments effectively. 
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Intisari-Dosen baru di Politeknik Negeri Bali dapat 

memanfaatkan sistem manajemen pembelajaran (LMS) untuk 

meningkatkan pengajaran online. Sistem ini mendukung 

berbagai fungsi akademik, seperti menyediakan akses ke 

sumber daya, mengirim tugas, dan menciptakan pengalaman 

belajar yang interaktif. Namun, E-learning memiliki potensi 

ketergantungan yang berlebihan terhadap teknologi, yang 

dapat mengurangi metode pengajaran tradisional dan interaksi 

personal di dalam kelas. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis penggunaan e-learning dalam proses pengajaran 

untuk dosen CPNS 2024 di Politeknik Negeri Bali. Penelitian 

menggunakan kuesioner dengan skala likert dengan sampel 30 

dosen CPNS 2024 yang belum memiliki pengalaman sebagai 

dosen. Hasil jawaban kuesioner diuji validitas dan 

reliabilitasnya untuk memastikan bahwa data yang diolah 

merupakan data yang valid. Hasil uji validitas menunjukkan 

bahwa semua pertanyaan yang diujikan valid dan hasil 

reliabilitas menunjukkan nilai cronbach alpha sebesar 0,736 

dan termasuk dalam kategori tinggi. Sedangkan hasil 

pengolahan kuesioner USE dengan menghitung rata-rata 

persentase skor untuk masing-masing faktor antara lain: 

kegunaan 96%, kemudahan 89,5% dan kepuasan 94%. 

Kuesioner yang dirancang untuk mengukur kegunaan e-

learning bagi dosen baru terbukti valid dan reliabel. Hasil 

kuesioner menunjukkan bahwa e-learning sangat membantu 

dosen CPNS 2024 dalam menyampaikan materi dan mengelola 

tugas-tugas perkuliahan secara efektif. 

Kata Kunci Sistem Manajemen Pembelajaran 

I. PENDAHULUAN 

Pada bulan Juli 2024 peserta yang lulus seleksi Calon 

Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi mulai 

dipanggil oleh instansi masing-masing. Pada 

Politeknik Negeri Bali pemanggilan dilakukan pada 

tanggal 1 Agustus dengan tujuan untuk menyambut 

dan memperkenalkan lingkungan kerja kepada dosen 

baru. Beberapa dosen baru tersebut telah memiliki 

pengalaman mengajar sebagai dosen pada perguruan 

tinggi swasta dan sisanya merupakan praktisi yang 

memiliki pengalaman bekerja di perusahaan 

swasta.Orientasi yang diberikan oleh direktur 

Politeknik Negeri Bali bertujuan untuk 

memperkenalkan lingkungan kampus serta rekan 

kerja satu sama lain. Dosen baru beradaptasi dengan 

lingkungan kampus dengan cara memperoleh 

keahlian, memperoleh pengalaman mengajar, 

meminta masukan dari rekan sejawat yang 

berpengalaman, serta meningkatkan kualitas mental 

dan keterampilan profesionalnya. Hal ini 

memungkinkan guru membangun hubungan baik 

dengan siswa dan merasa percaya diri dalam peran 

mereka [1]. 

Dosen baru menghadapi proses adaptasi multifaset 

saat mereka beralih ke peran mereka dalam lembaga 

akademik. Proses ini melibatkan menavigasi 

tantangan emosional, sosial, dan profesional, yang 

dapat dikategorikan ke dalam tahapan yang berbeda 

dan dipengaruhi oleh berbagai mekanisme dukungan. 

Memahami dinamika ini sangat penting untuk 

mendorong integrasi yang sukses ke dalam 

lingkungan kampus [2]. Sebagai dosen baru adaptasi 

yang dilakukan meliputi mencari kolega baru pada 

lingkungan kampus dan memahami tugas yang ada di 

lembaga. Selain itu mengoperasikan sistem informasi 

sebagai alat pendukung dalam melaksanakan tugas 

utama dosen khususnya dalam pengajaran [3]. Dosen 
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baru dapat memanfaatkan sistem manajemen 

pembelajaran (LMS) untuk meningkatkan pengajaran 

online dengan mempromosikan pembelajaran 

kolaboratif, memfasilitasi diskusi, dan memberikan 

bimbingan terstruktur [4].  

Sistem informasi akademik berbasis e-learning kini 

semakin vital dalam meningkatkan kegiatan 

pembelajaran di kampus, utamanya melalui 

penerapan Sistem Manajemen Pembelajaran (LMS). 

Sistem ini mendukung berbagai fungsi akademik, 

seperti memberikan akses terhadap sumber daya, 

pengiriman tugas, serta menciptakan pengalaman 

belajar yang interaktif [5]. Sementara aplikasi e-

learning menawarkan keuntungan yang signifikan, 

beberapa pendidik mengungkapkan kekhawatiran 

tentang potensi ketergantungan berlebihan pada 

teknologi, yang dapat mengurangi metode pengajaran 

tradisional dan interaksi pribadi di ruang kelas [6]. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

kegunaan dari e-learning pada proses pembelajaran. 

Penelitian ini berfokus pada kegunaan e-learning bagi 

dosen baru yang ada pada Politeknik Negeri Bali. 

Subyek dari penelitian ini adalah dosen baru CPNS 

tahun 2024 yang belum memiliki pengalaman 

mengajar dan menggunakan E-learning 

II.TINJAUAN  PUSTAKA 

a. Sistem Informasi Akademik dan E-learning 

Sistem Informasi Akademik merupakan suatu 

platform yang dirancang untuk pengelolaan data-data 

akademik dengan memanfaatkan teknologi 

komputer, baik perangkat keras maupun perangkat 

lunak. Dengan demikian, seluruh proses kegiatan 

akademik dapat dikelola menjadi informasi yang 

berguna dalam manajemen perguruan tinggi dan 

pengambilan keputusan bagi pengambil keputusan 

atau manajemen puncak di lingkungan perguruan 

tinggi. Sistem ini bertujuan untuk mendukung 

penyelenggaraan pendidikan, sehingga institusi 

pendidikan tinggi dapat memberikan layanan 

informasi yang lebih baik dan efektif kepada 

komunitasnya, baik di dalam maupun di luar 

perguruan tinggi tersebut melalui internet. Kebutuhan 

yang beragam dalam bidang pendidikan serta regulasi 

yang mengitarinya sangat tinggi, sehingga 

pengelolaan akademik di dalam suatu lembaga 

pendidikan menjadi kegiatan yang sangat menyita 

waktu, tenaga, dan pikiran. Oleh karena itu, sistem 

informasi akademik dibuat untuk memberikan solusi 

langsung terhadap tantangan serta kebutuhan 

perguruan tinggi dalam pengelolaan akademik 

tersebut secara cepat dan efisien [7]. 

Secara umum, sistem informasi akademik terdiri dari 

beberapa komponen seperti Input, Output, proses, dan 

Umpan Balik. Yang termasuk dalam kategori input 

sistem informasi akademik adalah informasi 

mahasiswa, informasi dosen, transkrip akademik 

(KHS), data mata kuliah, rekap nilai mahasiswa, data 

lulusan, serta informasi keuangan. Sementara itu, 

daftar mahasiswa, nama dosen, jadwal perkuliahan, 

KHS, kehadiran mahasiswa, daftar wisudawan, dan 

data mahasiswa aktif dalam perkuliahan merupakan 

bagian dari output [8]. 

Aplikasi e-learning adalah platform digital yang 

digunakan oleh dosen dan mahasiswa untuk 

mendukung proses pembelajaran secara daring. 

Aplikasi ini memungkinkan dosen untuk 

menyampaikan materi, memberikan tugas, serta 

melakukan evaluasi akademik secara lebih fleksibel 

dan efisien [7]. Bagi mahasiswa, e-learning 

memberikan kemudahan dalam mengakses materi 

pembelajaran kapan saja dan di mana saja, 

berinteraksi dengan dosen serta sesama mahasiswa 

melalui forum diskusi, dan mengikuti ujian atau kuis 

secara online. Berbagai fitur seperti video 

pembelajaran, sistem manajemen tugas, dan penilaian 

otomatis menjadikan e-learning sebagai solusi 

modern dalam dunia pendidikan. Dengan adanya 

aplikasi ini, proses belajar mengajar menjadi lebih 

interaktif dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

masing-masing pengguna. 

a. Politeknik Negeri Bali 

Politeknik Negeri Bali (PNB) yang lebih dikenal 

dengan nama Poltek Bali merupakan lembaga 

pendidikan tinggi bidang vokasi. Politeknik Negeri 

Bali sebagai perguruan tinggi mengedepankan 

praktek daripada teori. Pembelajaran di PNB 

menerapkan pola praktik sesuai dengan tuntutan 

industri (60%-70%) dan (30%-40%) agar lulusan 

mampu mengisi kebutuhan industri baik dalam negeri 

maupun luar negeri. PNB berdiri pada tahun 1987 

dengan luas kampus mencapai 123.668 m2. 

Politeknik Negeri Bali berlokasi pada jalan kampus 

Udayana no 8, Jimbaran - Bali. PNB saat ini pada 

tahun 2024 memiliki mahasiswa sebanyak 6200. 

PNB juga memiliki jurusan sebanyak 6 jurusan antara 

lain Pariwisata, Teknik Elektro, Administrasi Bisnis, 

Akuntansi, Teknik Mesin dan Teknik Sipil [1]. 

b. Kriteria Penilaian Sistem Informasi 

Sebuah sistem informasi dikembangkan melalui 

pengamatan atas suatu proses kerja, dalam menilai 

efektivitasnya, terdapat berbagai kriteria yang perlu 

dipertimbangkan [9]. Kriteria untuk mengevaluasi 

suatu sistem informasi adalah sebagai berikut: 
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a. Fungsionalitas:  

Fungsionalitas dalam konteks sistem informasi 

mengacu pada kemampuan sistem untuk 

menjalankan tugas, menyediakan fitur, dan 

memenuhi kebutuhan spesifik yang dirancang untuk 

mendukung aktivitas pengguna atau organisasi. 

Fungsionalitas mencerminkan apakah sistem benar-

benar menyediakan solusi sesuai dengan tujuan 

pengembangannya. 

b. Sistem 

Sistem harus dapat menyelesaikan permasalahan 

spesifik yang dihadapi oleh organisasi atau pengguna. 

Fitur sistem harus cukup luas untuk mencakup proses 

utama yang ada dalam bisnis, tetapi juga spesifik 

untuk memenuhi kebutuhan unik dari organisasi. 

Sistem informasi yang fleksibel memungkinkan 

pengguna menyesuaikan pengaturan sesuai dengan 

kebutuhan tanpa perlu melakukan perubahan besar 

pada kode sumber. Sistem harus memproses 

informasi secara tepat tanpa kesalahan, sehingga hasil 

yang diberikan relevan dan dapat dipercaya. 

c. Kemudahan Penggunaan 

Kemudahan pengguna (usability) dalam sistem 

informasi adalah sejauh mana sistem dapat digunakan 

dengan mudah, efisien, dan efektif oleh pengguna 

untuk mencapai tujuan mereka, baik itu tugas 

sederhana maupun proses yang kompleks. Ini adalah 

salah satu aspek penting dalam pengembangan sistem 

karena berhubungan langsung dengan pengalaman 

pengguna (user experience). 

d. Keandalan 

Keandalan (reliability) pada sistem informasi 

merujuk pada sejauh mana sebuah sistem dapat 

menjalankan fungsinya dengan benar dan konsisten 

tanpa mengalami kegagalan dalam suatu periode 

waktu tertentu. Keandalan merupakan aspek penting 

untuk memastikan sistem dapat mendukung 

operasional bisnis atau kebutuhan pengguna dengan 

efisien dan aman 

e. Efisiensi 

Efisiensi pada sistem informasi adalah sejauh mana 

sistem dapat menggunakan sumber daya (seperti 

waktu, memori, prosesor, dan bandwidth) secara 

optimal untuk memberikan kinerja yang tinggi dan 

meminimalkan pemborosan. Efisiensi memastikan 

bahwa sistem mampu mendukung kebutuhan 

pengguna dengan cepat dan ekonomis tanpa 

mengorbankan kualitas. 

f. Skalabilitas 

Skalabilitas pada sistem informasi adalah 

kemampuan sistem untuk menangani peningkatan 

beban kerja secara efisien tanpa penurunan kinerja. 

Ini mencakup kemampuan untuk menangani lebih 

banyak data, pengguna, transaksi, atau permintaan 

dengan cara menambahkan sumber daya (seperti 

perangkat keras atau perangkat lunak) tanpa 

perubahan besar pada sistem  

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 
Gambar 2. Alur Penelitian 

 

Penelitian ini terdiri dari 7 tahapan, antara lain studi 

literatur, menentukan responden, merancang 

kuesioner, mengumpulkan data, mengolah data, hasil 

dan pembahasan dan kesimpulan serta saran. Pada 

tahap studi literatur penulis mengumpulkan bahan 

penulisan dari sumber jurnal yang terkait dengan 

pengaruh sistem informasi e-learning, serta analisis 

pengukuran dampak sebuah sistem informasi bagi 

pengguna menggunakan USE Questionnaire [10]. 

Setelah melakukan studi literatur, dilanjutkan dengan 

menentukan responden seperti populasi dari 

penelitian ini dan sampel yang akan digunakan 

sebagai subyek dari penelitian.  

Setelah persiapan selesai, maka dilanjutkan dengan 

menyebarkan kuesioner dan mengumpulkan 

korespondensi yang diberikan oleh dosen CPNS 2024 

di Politeknik Negeri Bali. Data responden yang 

dikumpulkan kemudian dilakukan uji validitas. 

Setelah data uji validitas menunjukan hasil valid 

maka dilanjut dengan melakukan uji reliabilitas. Data 

yang telah diuji validitas dan reliabilitas dilanjutkan 
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dengan pengukuran usability berdasarkan skala likert. 

Hasil dari pengukuran usability akan dibahas 

berdasarkan hasil dan dampak bagi responden. Tahap 

terakhir adalah pengambilan kesimpulan serta 

memberi masukan bagi pengguna dan pihak 

Perguruan Tinggi dalam hal ini Politeknik Negeri 

Bali. 

Populasi merupakan ranah umum baik berupa 

obyek/subyek yang memiliki karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti [10]. Populasi dari 

penelitian ini adalah dosen baru CPNS tahun 2024 

pada Politeknik Negeri Bali. Jumlah populasi pada 

penelitian ini adalah 58 dosen CPNS pada Politeknik 

Negeri Bali pada tahun 2024. Populasi terdiri dari 2 

jenis kelamin, laki-laki dan perempuan. Populasi 

merupakan dosen yang belum memiliki pengalaman 

mengajar pada perguruan tinggi sebelumnya. Dosen 

yang telah memiliki NIDN maupun pengalaman 

belajar bukan menjadi prioritas pada penelitian ini. 

Sampel merupakan gambaran dari populasi yang 

diambil untuk tujuan penelitian dengan cara 

pemilihan secara statistik [11]. Sampel yang diambil 

merupakan populasi yang telah menggunakan sistem 

informasi e-learning di Politeknik Negeri Bali selama 

6 bulan. Teknik sampling yang digunakan pada 

penelitian ini adalah purposive sampling yang 

berjumlah 30 responden (). Responden yang dipilih 

merupakan dosen berasal dari berbagai jurusan yang 

ada di Politeknik Negeri Bali. Responden juga 

memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-

beda. 

Kuesioner yang dirancang menggunakan dengan 

USE Questionnaire sebagai pengukuran usability E-

learning pada dosen CPNS 2024. USE Questionnaire 

membantu dalam pengukuran usability produk 

maupun jasa secara subyektif. USE Questionnaire 

sering kali digunakan untuk mengukur kelayakan 

sistem baik yang dilakukan pada pengukuran 

usability User Experience [10]. USE Questionnaire 

terdiri dari 10 pertanyaan yang dikelompokan ke 

dalam 3 kategori, diantaranya: kegunaan, kemudahan 

dan kepuasan. Ketiga kategori tersebut merupakan 

aspek yang ingin diukur dari pengaruh e-learning 

terhadap dosen CPNS yang baru di Politeknik Negeri 

Bali. 

Tabel 1. Rancangan kuesioner pengukuran usability 

No Pertanyaan 

Kegunaan 

1 Sistem e-learning membantu saya 

menyampaikan materi pembelajaran 

dengan lebih efektif 

2 E-learning membantu saya mengakses 

sumber belajar kapan saja dan di mana 

saja 

3 Sistem ini menyediakan fitur yang 

mempermudah saya memberikan tugas 

kepada mahasiswa 

4 E-learning membantu saya dalam 

memberi penilaian terhadap tugas 

mahasiswa 

Kemudahan 

5 Saya merasa sistem e-learning ini mudah 

digunakan tanpa memerlukan bantuan 

orang lain 

6 Proses navigasi dalam sistem e-learning 

ini sederhana dan intuitif 

7 Instruksi atau panduan penggunaan 

dalam sistem e-learning ini jelas dan 

mudah dipahami 

8 Saya tidak mengalami kesulitan dalam 

mengoperasikan fitur-fitur yang tersedia 

di sistem e-learning ini 

Kepuasan 

9 Saya merasa puas dengan pengalaman 

mengajar menggunakan sistem e-

learning ini 

10 Sistem e-learning ini memenuhi harapan 

saya sebagai alat bantu pembelajaran 

 

Jawaban dari responden merupakan data dengan 

bentuk ordinal yang menggunakan skala Likert. Skala 

likert adalah skala pengukuran yang dikembangkan 

oleh Likert pada Tahun 1932. Skala likert dapat juga 

dikatakan sebagai skala psikometrik yang umum 

digunakan dalam kuesioner dan merupakan skala 

yang paling banyak digunakan untuk penelitian [9]. 

Skala Likert yang digunakan terdiri dari 5 jawab yang 

berbentuk ordinal. Jawaban ordinal yang disediakan 

memiliki bobot, seperti:  Sangat Tidak Setuju 

memiliki bobot 1, Tidak Setuju memiliki bobot 2, 
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Netral memiliki bobot 3, Setuju memiliki bobot 4, 

Sangat Setuju memiliki bobot 5. 

Data responden yang terkumpul kemudian dilakukan 

pengujian validitas menggunakan korelasi product 

moment pearson. Penggunaan metode product 

moment pearson bertujuan untuk mengetahui adanya 

setiap pertanyaan yang dijawab oleh responden 

memiliki tingkat korelasi yang valid atau tidak [12]. 

Suatu pertanyaan kuesioner dinyatakan valid apabila 

tingkat korelasi lebih besar dari nilai koefisien 

korelasi produk. Untuk mengetahui tingkat koefisien 

tersebut dapat menggunakan formula seperti berikut 

[14]. 

𝑟 =
𝑡

√𝑑𝑓 +  𝑡2
  

Keterangan: 

𝑑𝑓   = degree freedom, df = n - 2 

𝑛  = jumlah responden 

𝑡  = Fungsi untuk mencari nilai inversi 

two tailed. Menggunakan rumus TINV(probability; 

degree freedom) 

 

𝑟   = r-table, koefisien korelasi produk 

moment pearson 

 

Setelah semua pertanyaan dinyatakan valid maka 

dilanjutkan ke tahap uji reliabilitas. Pengujian 

reliabilitas pada penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui apakah alat ukur yang digunakan 

berdasarkan hasil isian kuesioner memiliki nilai 

konsistensi [13]. Uji reliabilitas menunjukan hasil 

konsisten yang dilihat dari nilai koefisien Cronbach 

Alpha.  

𝛼 =  
𝑁

𝑁 − 1 
 (1 − 

∑𝜎𝑖
2

𝜎2
𝑇  ) 

𝑁  = jumlah pertanyaan 

𝜎𝑖
2  = varians tiap item 

𝜎2
𝑇 = varians total skor 

 

Pertanyaan yang menunjukan hasil reliabel, maka 

dapat dilanjutkan ke tahap pengukuran usability. 

Setelah pengujian reliabilitas dilakukan dan 

dinyatakan kuesioner valid dan reliabel, maka 

langkah selanjutnya pengukuran usability dengan 

cara hitung nilai skor maksimal skala dan skor 

observasi tiap dimensi pertanyaan dengan rumus 

sebagai berikut [10]. 

𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒𝑚𝑎𝑥  = 𝑁 𝑥 𝑛𝑏𝑣 𝑥 𝑠𝑐𝑎𝑙𝑒𝑚𝑎𝑥  

𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑒  =  ∑

𝑁

𝑘=0

 ∑

30

𝑙=0

𝑠𝑐𝑎𝑙𝑒 

Keterangan 

𝑁   = Jumlah dari responden 

𝑛𝑏𝑣   = Nilai dari setiap pertanyaan yang 

valid 

𝑠𝑐𝑎𝑙𝑒𝑚𝑎𝑥  = Skala maksimal dari pertanyaan 

𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒𝑚𝑎𝑥   = Nilai maksimal 

𝑠𝑐𝑎𝑙𝑒    = Nilai skala yang digunakan pada 

responden 

𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑒  = Nilai observasi 

 

Jumlah responden yang dilibatkan pada penelitian ini 

sebanyak 30 orang. Poin yang digunakan pada 

kuesioner ini menggunakan skala likert dengan skala 

5 poin dan jumlah pertanyaan yang valid dari 

pengujian validitas sebanyak 10 pertanyaan. 

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kuesioner yang didapat kemudian diuji nilai 

korelasi product moment pearson untuk setiap 

pertanyaan kuesioner. Setiap pertanyaan yang telah 

dihitung besaran nilai korelasinya akan dibandingkan 

dengan nilai koefisien r-tabel. Berdasarkan 

perhitungan r-tabel untuk jumlah responden sebanyak 

30, nilai signifikan 5% maka nilai koefisien r-tabel 

adalah 0.361 [15]. Apabila setiap butir kuesioner 

memiliki nilai korelasi lebih dari 0.361 maka status 

butir kuesioner dinyatakan valid dan sebaliknya, bila 

kurang dari nilai tersebut maka butir kuesioner 

dinyatakan tidak valid. 

 

Tabel 2. Hasil uji validitas dengan pearson moment 

No Soal Nilai Status 

1 Sistem e-learning 

membantu saya 

menyampaikan materi 

pembelajaran dengan 

lebih efektif 

0.421 Valid 

2 E-learning membantu 

saya mengakses sumber 

belajar kapan saja dan di 

0.441 Valid 
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mana saja 

3 Sistem ini menyediakan 

fitur yang mempermudah 

saya memberikan tugas 

kepada mahasiswa 

0.808 Valid 

4 E-learning membantu 

saya dalam memberi 

penilaian terhadap tugas 

mahasiswa 

0.808 Valid 

5 Saya merasa sistem e-

learning ini mudah 

digunakan tanpa 

memerlukan bantuan 

orang lain 

0.368 Valid 

6 Proses navigasi dalam 

sistem e-learning ini 

sederhana dan intuitif 

0.459 Valid 

7 Instruksi atau panduan 

penggunaan dalam sistem 

e-learning ini jelas dan 

mudah dipahami 

0.368 Valid 

8 Saya tidak mengalami 

kesulitan dalam 

mengoperasikan fitur-fitur 

yang tersedia di sistem e-

learning ini 

0.551 Valid 

9 Saya merasa puas dengan 

pengalaman mengajar 

menggunakan sistem e-

learning ini 

0.583 Valid 

10 Sistem e-learning ini 

memenuhi harapan saya 

sebagai alat bantu 

pembelajaran 

0.710 Valid 

 

Hasil perhitungan nilai korelasi product moment 

pearson yang telah dilakukan pada penelitian ini 

terlihat seperti pada tabel 2. Dari 10 pertanyaan 

kuesioner yang diukur menunjukan 10 pertanyaan 

valid dan 0 pertanyaan tidak valid. Dengan demikian 

setiap pertanyaan dapat digunakan dalam uji 

reliabilitas. 

Setelah pengujian validitas dilakukan selanjutnya 

pengujian reliabilitas, yaitu dengan memilih 

pertanyaan yang valid saja untuk dilakukan analisis 

reliabilitas. Pertanyaan yang terpilih selanjutnya 

diukur nilai koefisien untuk mendapatkan nilai 

Cronbach’s Alpha. Pengujian statistika reliabilitas ini 

akan dibandingkan dengan tingkat reliabilitas 

Cronbach’s Alpha. Nilai rujukan tingkatan keandalan 

ditunjukkan pada tabel 3 

 

Tabel 3. Kategori Tingkat keandalan Cronbach's 

Alpha 

Interval Reliabilitas Kategori 

0.60 < r11 < 0.80 Tinggi 

0.40 < r11 < 0.60 Sedang 

0.20 < r11 < 0.40 Rendah 

 

Tabel 4. Hasil Cronbach's Alpha 

Cronbach Alpha N of 

Items 

0.736 10 

 

Hasil nilai statika keandalan seperti yang ditunjukan 

pada tabel 4 memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar 

0.736. Bila mengacu pada nilai rujukan tingkat 

keandalan seperti pada tabel 3, maka nilai 0.736 

termasuk ke dalam jangkauan pada tinggi. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kuesioner yang digunakan 

handal untuk dijadikan alat pengukuran usability. 

Menurut Imam Ghozali (), variabel dikatakan reliabel 

apabila nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0.70. 

Nilai Cronbach Alpha apa penelitian ini lebih besar 

dari 0.70 sehingga dapat dilanjutkan untuk mengukur 

usabilitas. 

 

Tabel 5.Hasil responden usability testing dan uji 

validitas 

Perta

nyaa

n ke 

S

T

S 

T

S 

N S SS Pearso

n 

Correl
ation 

Sig

. 

Rera

ta 

Obs. Liker

t (%) 

1 0 0 0 7 23 0.421 .02
1 

4.76 142
5 

95 

2 0 0 0 4 26 0.441 .01
5 

4.86 145
5 

97 

3 0 0 0 6 24 0.808 .00
0 

4.8 144
0 

96 

4 0 0 0 6 24 0.808 .00
0 

4.8 144
0 

96 

5 0 0 0 2
0 

10 0.368 .04
6 

4.33 129
0 

86 
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6 0 0 0 1

2 

18 0.459 .01

1 

4.6 138

0 

94 

7 0 0 0 2

0 

10 0.368 .04

6 

4.33 129

0 

86 

8 0 0 0 8 22 0.551 .00

2 

4.73 141

0 

94 

9 0 0 0 9 21 0.583 .00

1 

4.7 141

0 

94 

10 0 0 0 8 22 0.710 .00

0 

4.73 141

0 

94 

 

Rangkuman seluruh hasil kuesioner dapat dilihat 

seperti pada tabel 5. Pada tabel 5 terdapat beberapa 

kolom data seperti hasil jawaban dari responden, hasil 

uji validitas dan nilai observasi pada setiap 

pertanyaan. Untuk hasil responden skala likert terdiri 

5 skala yang direspon oleh 30 responden adalah 100 

respon setuju dan 200 respon sangat setuju 

 
Gambar 2. Diagram batang respon skala likert 

 

Hasil pengukuran usability kuesioner USE yang 

ditampilkan dalam bentuk grafik seperti pada gambar 

2. Pada gambar 2 setiap pertanyaan dikelompokan 

dan direpresentasikan berdasarkan warna. Terdapat 3 

kategori yang direpresentasikan dengan 3 warna 

antara lain: kegunaan direpresentasikan dengan 

warna kuning, kemudahan direpresentasikan dengan 

warna biru dan kepuasan direpresentasikan dengan 

warna hijau. Kategori kegunaan dan kepuasan 

memperoleh nilai diatas 90%, sedangkan pada 

kemudahan terdapat 2 pertanyaan yang memperoleh 

nilai dibawah 90%.  

Setelah hasil data kegunaan e-learning pada 

penelitian diproses, maka  dilanjutkan pada tahap 

pembahasan. Analisis kegunaan sistem informasi 

akademik e-learning yang dapat dibahas adalah 

sebagai berikut: 

1. Kuesioner yang dirancang untuk mengukur 

kegunaan e-learning bagi dosen baru sudah sangat 

baik. Hal ini berdasarkan uji validitas dan 

reliabilitas yang dilakukan menunjukan hasil 

seluruh pertanyaan yang diuji valid. Reliabilitas 

dari kuesioner ini juga menunjukan hasil yang 

tinggi sesuai dengan hasil reliabilitas seluruh 

pertanyaan menghasilkan nilai Cronbach's Alpha 

sebesar 0.736 dan termasuk ke dalam kategori 

tinggi. Sehingga pertanyaan yang disusun sangat 

layak digunakan pada penelitian yang mengukur 

kegunaan e-learning dalam proses pembelajaran 

kampus. 

2. Dari paparan hasil kuesioner dengan skala likert 

menunjukan bahwa sistem e-learning membantu 

para dosen CPNS 2024 dalam menyampaikan 

materi pembelajaran dengan lebih efektif. Hal ini 

sesuai dengan hasil yang ditunjukan pada tabel 5 

pertanyaan 1 hingga 3. Nilai persentase yang 

diperoleh dari pertanyaan 1 hingga 3 adalah 95%, 

97% dan 96%. Kategori kegunaan memperoleh 

nilai respon tertinggi bila dibandingkan dengan 

kategori yang lain. Kegunaan E-learning 

membantu dosen, terutama dosen pemula dalam 

mendistribusikan materi pembelajaran dan tugas 

perkuliahan secara online. Sehingga pemberian 

materi tersebut dapat dilakukan kapan saja dan 

dimana saja.Disamping hal itu juga e-learning ini 

dapat melihat dan memberi nilai pada tugas 

mahasiswa, serta dapat merangkum seluruh nilai 

tugas yang ada. 

3. Seluruh respon yang diperoleh menunjukan hasil 

yang baik, akan tetapi masih terdapat pertanyaan 

pada kategori kemudahan yang memperoleh hasil 

dibawah 90%. Terdapat 2 pertanyaan yang 

memperoleh respon dibawah 90% antara lain 

pertanyaan 5 dan 7. Pertanyaan 5 memuat tentang 

kemudahan penggunaan e-learning tanpa bantuan 

orang lain. Pertanyaan 7 memuat instruksi atau 

panduan pada e-learning mudah dipahami. 

Terdapat kendala yang ditemui oleh dosen baru 

dalam hal kognisi penggunaan e-learning, serta 

panduan dalam penggunaan e-learning. 

V.PENUTUP 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan 

pembahasan adalah kuesioner yang dirancang untuk 

mengukur kegunaan e-learning bagi dosen baru 

terbukti valid dan reliabel dengan nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0.736. Hasil kuesioner menunjukkan 

bahwa e-learning sangat membantu dosen CPNS 

2024 dalam menyampaikan materi dan mengelola 

tugas perkuliahan secara efektif. Namun, masih 

terdapat kendala dalam aspek kemudahan 

penggunaan, terutama dalam penggunaan mandiri 
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dan pemahaman instruksi, yang perlu diperbaiki. 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai saran atau 

petunjuk dalam hal perbaikan tata kelola yang ada 

pada E-learning Politeknik Negeri Bali. Berikut 

beberapa saran yang dapat diberikan antara lain: 

1. Perlu adanya buku petunjuk atau pembaharuan 

terhadap buku petunjuk penggunaan sistem e-

learning di Politeknik Negeri Bali. Serta terdapat 

layanan bantuan yang dapat diakses oleh 

pengguna secara langsung. 

2. Perlu adanya sosialisasi secara tatap muka kepada 

dosen baru mengenai penggunaan sistem E-

learning. Serta pembaharuan terhadap petunjuk 

setiap kali terdapat penambahan dan perubahan 

fitur pada E-learning di Politeknik Negeri Bali. 
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